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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi
Kurikulum 2013 di SMPN 3 Banjarmasin dan mendeskripsikan tentang kesulitan
yang dialami guru dalam membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran,
kesulitan dalam melaksanakan proses pembelajaran dan kesulitan dalam
melaksanakan penilaian autentik pada pembelajaran matematika sesuai Kurikulum
2013.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang terbatas
pada usaha mengungkap suatu masalah, keadaan atau peristiwa sebagaimana
adanya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, yaitu pendekatan yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
alamiah, dimana peneliti adalah instrumen kunci dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Subjek dalam penelitian ini
adalah seorang guru matematika kelas VII. Objek dalam penelitian ini adalah
implementasi Kurikulum 2013 dan kesulitan guru dalam implementasi Kurikulum
2013 pada pembelajaran matematika di SMPN 3 Banjarmasin. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara dan studi dokumenter. Teknik pengolahan data yang digunakan adalah
menyeleksi dan memfokuskan data, menyederhanakan data, menggambarkan data
dan menyimpulkan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum 2013 di
SMPN 3 Banjarmasin telah sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013 vyaitu
Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013. Guru tidak mengalami kesulitan dalam
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, namun guru mengalami beberapa
kesulitan dalam melaksanakan proses pembelajaran dan melaksanakan penilaian
autentik. Kesulitan yang dirasakan guru dalam proses pembelajaran diantara lain
adalah kesulitan menyesuaikan antara RPP dengan kegiatan di kelas dan kurang
terbiasa menggunakan media dan model yang bervariasi. Sedangkan dalam
penilaian autentik guru tidak mengalami kesulitan dalam penilaian pengetahuan,
namun guru tidak melaksanakan penilaian sikap dan tidak menggunakan penilaian
tes praktik, proyek dan portofolio dalam penilaian keterampilan.



